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ABSTRAK 

 

Tindakan pembedahan akan memberikan suatu reaksi emosional bagi pasien, 

seperti kecemasan pre operasi. Kecemasan dapat diakibatkan oleh ketidaktahuan 

akan prosedur operasi. Pemberian informasi persiapan operasi bertujuan memberi 

pemahaman bagi pasien tentang pembedahan yang akan dilakukan.Dalam  hal  ini 

jika  tidak  ditangani  secara  tepat  dan  benar  oleh  perawat maka  akan  muncul  

berbagai  macam  akibat  diantaranya  akan  terjadi  penundaan 

pembedahan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian 

informasi pre operasi dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi apendiktomi di 

RSUD Mandau.Desain penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling  sebanyak 20 

orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan data dianalisis 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian diperoleh p value sebesar 0,026 < 

0,05 berarti ada hubungan pemberian informasi persiapan operasi dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi apendiktomi ruang diEdelweis RSUD Mandau. 

Penelitian merekomendasikan kepada petugas kesehatan sebaiknya lebih 

menekankan pada komunikasi timbal balik dalam pemberian informasi persiapan 

operasi apendiktomi sehingga dapat mengetahui kebutuhan informasi pasien yang 

akhirnya dapat mengurangi tingkat kecemasan pasien. 
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